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Abstrak 

 
PELESTARIAN WUJUD BUDAYA JAWA 

PADA STRUKTUR DAN KONSTRUKSI MASJID SAID NAUM 
 

Oleh 
Indira Rahma Devi 
NPM: 2016420199 

 
Dalam konteks arsitektur masa kini, banyak karya arsitektur yang mencoba mengembalikan 

nilai-nilai dan bentuk fisik arsitektur tradisional, sebagai bentuk pelestarian arsitektur masa lampau 
dalam konteks waktu masa kini, dan merupakan pengembangan dari konsep-konsep tradisional 
dengan teknologi yang lebih maju.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap wujud budaya Jawa yang terkandung dalam 
struktur dan konstruksi, serta tektonika Masjid Said Naum, serta tindakan-tindakan pelestarian yang 
terjadi di dalamnya. Atribut spesifik yang diteliti adalah struktur dan konstruksinya, dengan lingkup 
tektonika ruang, struktur, dan ornamen. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 
menjabarkan pengamatan struktur dan konstruksi Masjid Said Naum menggunakan teori tektonika 
beserta identifikasi wujud budaya Jawa yang terkandung di dalamnya, sehingga menemukan 
tindakan-tindakan yang diambil dalam melakukan pelestarian budaya Jawa.  

Hasil penelitian mengungkap budaya Jawa yang dilestarikan pada sistem struktur dan 
konstruksi, serta tektonika Masjid Said Naum dalam wujud artefak, aktivitas, dan gagasan. Tindakan 
pelestarian yang dilakukan adalah tindakan adaptasi dan preservasi. 

Terjadi tindakan adaptasi wujud artefak budaya Jawa pada elemen-elemen fisik Masjid Said 
Naum, dimana banyak terjadi reinterpretasi oleh arsitek, seperti penghilangan kolom soko guru dan 
inovasi bentuk tajug untuk memanfaatkan material dan teknologi yang lebih modern, namun dari 
segi aktivitas sebagian besar masih dipreservasi karena mengingat fungsi masjid yang sejalan 
dengan aktivitas beribadah dan status sosial masyarakat Jawa. Wujud gagasan budaya Jawa 
mengalami tindakan adaptasi dan preservasi, dimana adaptasi terjadi sebagai bentuk pergerakan 
bahasa ruang dan struktur yang lebih modern, dan preservasi dari prinsip-prinsip karakter orang 
Jawa yang saling mendukung dan menjaga keseimbangan diri dengan alam. 

Dapat disimpulkan bahwa struktur dan konstruksi Masjid Said Naum, meskipun telah 
mengalami proses adaptasi yang ekstensif untuk menyesuaikan diri terhadap konteksnya, tetap 
menghasilkan produk arsitektur yang melestarikan budaya Jawa, terutama pada tatanan struktur 
yang sejalan dengan konsep ketuhanan di Jawa, dan ekspresi struktur yang jujur dan apa adanya 
namun tetap memiliki makna pada setiap elemen dan penempatannya. 

 
Kata-kata kunci: pelestarian, budaya Jawa, struktur, konstruksi, Masjid Said Naum 
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Abstract 

 
PRESERVATION OF JAVANESE CULTURAL FORMS 

IN THE STRUCTURE AND CONSTRUCTION  
OF SAID NAUM MOSQUE 

 
by 

Indira Rahma Devi 
NPM: 2016420199 

 
In contemporary architecture, the practice of assimilating and reinterpreting traditional 

philosophies in recent architectural works are experiencing a surge. Traditional architecture of the 
past are conserved in present-day time, and is considered a development of traditional concepts 
with advanced technology. In spite of these progressions, the advent of modern architecture replaces 
the craftsmanship of local designs, such as the simplification of structural elements and ornaments. 
These conservation efforts are sometimes done without any care for the philosophical aspect of 
traditional forms, only imitating the physical aspects. 

This research aims to discover Javanese cultural forms embedded in Said Naum Mosque, 
and the preservation methods used. Specific attributes to be researched further are the structural 
and construction systems. Qualitative methods are used to elaborate the structure and construction 
system of Said Naum Mosque, and identification of the Javanese cultural forms. The mosque is then 
compared to other Javanese mosques to break down the similarities and differences. 

The end result of the research uncovers the Javanese culture preserved in the structure and 
construction system in the form of artefacts, activities, and ideas. Conservation methods taken are 
adapting and preserving of the cultural forms. 

Adaptation of Javanese artefacts in the physical attributes of Said Naum Mosque were found, 
where the architect’s reinterpretations such as the removal of soko guru and the innovation of tajug 
are done in accordance to make use of newer, more modern materials such as concrete and steel. 
Activities are mostly preserved, considering the function did not stray much from the Javaneses’ 
piety and social relations. The forms of ideas and concepts underwent both adaptations and 
preservasions, where adaptations happen as a more modern movement in structural and spatial, 
while preserving the Javanese people’s characters; understanding of each other and consideration 
for the nature. 

The research concludes that Said Naum Mosque’s structural and construction aspects have 
underwent an extensive adaptation process, but still yielded an architectural product that conserved 
the culture of Java. This is especially evident in the structural order which follows the Javanese 
concepts of verticality and the honest, as-is nature of Javanese structural expressions.  

 
Keywords: conservation, Javanese culture, structure, tectonics, Said Naum Mosque 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era arsitektur belakangan ini, gaya arsitektur kontemporer yang dibangun 

menggunakan teknologi terbaru dengan konsep arsitektur vernakular serta tradisional 

sedang mengalami kebangkitan, sebagai bentuk pelestarian arsitektur masa lampau dalam 

konteks waktu masa kini, dan merupakan pengembangan dari konsep-konsep tradisional 

dengan teknologi yang lebih maju. Kemajuan arsitektur modern membuat rancangan 

tersimplifikasi, mulai dari segi struktur hingga ornamen, terutama pada kedatangan 

material seperti beton yang menghilangkan sistem-sistem sambungan kayu yang ditemukan 

pada arsitektur tradisional di Indonesia. Terkadang pelestarian yang dilakukan bersifat 

superfisial dan hanya sekedar mengambil ekspresi dan langgam arsitektur tradisional, dan 

mengesampingkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Warisan budaya dibentuk atas dasar lapisan-lapisan kegiatan dalam rentang waktu 

tertentu, sehingga membentuk catatan seperti halnya DNA pada manusia – catatan ini 

terekspresikan melalui artefak budaya. Bila perubahan yang terjadi tidak dapat 

dikendalikan, maka akan mengancam keberlanjutan adanya budaya tersebut, dengan 

hilangnya identitas. (Arinto, 2018).  

Selain sebagai negara yang kaya akan kearifan lokal berbagai macam budaya, 

Indonesia sebagai negara dengan pemeluk agama Islam terbesar terus berkembang dan 

berproses dalam pendewasaan terhadap pencarian jati diri menuju Islam yang lebih 

modern. Sebagai fenomena sosial, gerakan ini secara signifikan diwujudkan dalam bentuk 

arsitektur masjid-masjid kontemporer (Ekomadyo, 2012). 

Adhi Moersid, salah satu arsitek maestro di Indonesia dari firma Atelier Enam, 

dalam sebuah proyek sayembara menggagas sebuah konsep masjid di Jakarta yang didasari 

nilai-nilai arsitektur Indonesia, terutama Jawa. Masjid yang kini memiliki nama Masjid 

Said Naum itu memiliki bentuk atap yang unik, dimana bentuk tajug dari atap tersebut 

diputar 45 derajat dan tidak ditopang oleh kolom-kolom soko guru sebagaimana konstruksi 

tradisional Jawa biasanya, untuk memfasilitasi konstruksi bentang lebar. Karena desainnya 

yang dianggap berhasil dan merupakan sebuah inovasi kultural, masjid ini menerima 

penghargaan Honourable Mention dari Aga Khan Awards. 
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Masjid Said Naum sendiri sering dikatakan memiliki suasana seperti arsitektur Jawa, 

meskipun konstruksinya yang sudah menggunakan teknologi modern, dan memiliki 

kesamaan visual dengan masjid-masjid Jawa. Meski secara garis besar sistem struktur 

tradisional Jawa dipertahankan, hal ini tentu saja menggeser sebagian nilai-nilai asli 

arsitektur Jawa sehingga terjadi tindakan pelestarian yakni reinterpretasi arsitektur Jawa 

dalam bahasa arsitek, dan merupakan topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Fenomena yang terjadi pada Masjid Said Naum adalah bangunan, terutama struktur 

dan konstruksi masjid memiliki kesan menghadirkan nuansa arsitektur Jawa, namun 

dengan bentuk yang tidak konvensional dan tidak bisa dibilang arsitektur tradisional Jawa. 

Dari latar belakang yang telah diberikan, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 
1. Apa saja wujud budaya Jawa yang terkandung dalam struktur dan konstruksi 

Masjid Said Naum? 

2. Apa saja tindakan pelestarian wujud budaya Jawa yang terjadi pada tektonika 

Masjid Said Naum? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengungkap wujud budaya Jawa yang terkandung dalam struktur dan 

konstruksi Masjid Said Naum  

2. Mengetahui tindakan pelestarian wujud budaya Jawa yang terjadi pada 

tektonika Masjid Said Naum 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Pengetahuan gagasan dan filosofi budaya Jawa, kebiasaan orang Jawa, serta 

artefak arsitektur Jawa yang terkandung dalam Masjid Said Naum. 

2. Wawasan dan referensi bagi perancangan arsitektur dengan konsep tradisional 

Jawa pada masa yang akan datang. 

3. Kontribusi literatur tindakan pelestarian arsitektur tradisional pada bangunan 

kontemporer. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 
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- Lingkup pembahasan wujud budaya Jawa dibatasi pada wujud budaya Jawa 

yang langsung terkait dengan ruang lingkup penelitian, yaitu bidang 

struktur/arsitektur. 

- Wujud budaya Jawa yang diteliti terbatas pada struktur dan konstruksi massa 

utama Masjid Said Naum. 

- Tindakan pelestarian yang diteliti terbatas pada struktur dan konstruksi massa 

utama Masjid Said Naum. 

1.6. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk mengidentifikasi tindakan-tindakan 

pelestarian yang diterapkan terhadap objek studi. Metode penelitian yang akan dilakukan 

adalah deskriptif-analitik dan deskriptif-komparatif, yang akan mengungkap masalah yang 

terdapat di lapangan kemudian ditafsirkan, diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan sesuai 

dengan wujud budaya Jawa terkait topik penelitian untuk memahami permasalahan 

penelitian. 

1.7. Metode Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif melalui dua 

metode yaitu observasi lapangan dan studi literatur. 

Studi literatur bertujuan untuk mengumpulkan teori-teori yang relevan terhadap 

penelitian, dengan cara mencari buku, jurnal, artikel dan media akademik lainnya mengenai 

arsitektur, budaya, kebudayaan tradisional Jawa, wujud-wujud gagasan budaya Jawa 

seperti kosmologi dan filosofi kehidupan masyarakat Jawa, struktur dan konstruksi 

arsitektur, konsep pelestarian, dan objek studi Masjid Said Naum. 

Pengamatan langsung ke lapangan dilakukan untuk memperoleh dokumentasi yang 

lebih rinci dan kontekstual terhadap lingkup penelitian. Pengumpulan ini akan dilakukan 

dengan cara mendokumentasikan objek melalui media foto dan gambar terkait sistem 

struktur dan konstruksi Masjid Said Naum, dan mereproduksi gambar kerja apabila 

diperlukan.  

1.8. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah Masjid Said Naum yang berlokasi di Tanah Abang, Jakarta 

Pusat, dan observasi dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2020. 
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